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ABSTRAK 
WA ODE SRI MAULINA M. Makna Pesan Simbolik Tradisi Maludhu Di 
Kota Baubau. (Dibimbing oleh Tuti Bahfiarti dan Sudirman Karnay). 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
prosesi tradisi Maludhu Nabi Muhammad SAW di Kota Baubau. (2) Untuk 
mengetahui, mengkaji dan mengkategorisasikan makna pesan simbolik yang 
terkandung dalam setiap rangkaian Maludhu Nabi Muhammad SAW di Kota 
Baubau. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Baubau, Sulawesi Tenggara. Tipe 
penelitian ini adalah kualitatif yang mengacu pada etnografi komunikasi, dengan 
penentuan informan secara nonprobability sampling sehingga diperoleh informan 
yang memahami dan terlibat langsung di dalam tradisi Maludhu. Adapun 
pengumpulan data berupa data primer yaitu observasi, indepth interview dan 
dokmentasi dan data sekunder yaitu studi kepustakaan. Data yang telah 
dikumpulkan selanjutnya di proses melalui reduksi data, setelah itu kemudian 
disajikan dalam bentuk narasi dan didukung oleh beberapa foto dokumentasi. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan tahapan prosesi tradisi Mauludhu 
yang dilaksanakan oleh seluruh masyarakat Kota Baubau dari dulu hingga saat ini 
terbagi menjadi tiga tahapan: (1)Goraana Oputa, (2)Maludhuna Mia Bari dan (3) 
Maludhuna Hukumu. Dalam setiap tahapan tersebut terungkap pula pesan-pesan 
simbolik dan makna dibalik tradisi Maludhu, kesemuanya berhubungan dengan 
kewajiban manusia selama di dunia yang selalu berpedoman pada nilai-nilai ilahi, 
selalu mengingat Nabi Muhammad SAW dan setiap perjuangannya, serta 
menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan untuk menjalani 
kehidupan ini. 
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ABSTRACT 
WA ODE SRI MAULINA M.  The Meaning Of Symbolic Massage Of 
Maludhu Tradition In Baubau City. (Condultants by Tuty Bahfiarti and Sudirman 
Karnay). 
 
The purpose of this research are: (1) to know and to describe tradition 
process of Maludhu Prophet Muhammad SAW in Baubau City. (2) To know, 
review and categorize the Meaning of symbolic massage which contain in every 
seri of Maludhu Prophet Muhammad SAW in Baubau City. 
 
The research was performed in Baubau City, Southeast Sulawesi. The type 
of the research is qualitative which consern on communication etnography with 
determine informants. According nonprobability sampling so gained informants 
which understand and the poeple di Maludhu tradisional exactly. The primary data 
are observation, indept interview, and documentation and secondary data is 
literature study. Furthermore the data which have collected process trought data 
reduction, after that perform in narration form and supported by some 
documentation. 
 
The result of this research is give expression for stage of tradition 
procession Maludhu which performed by all of the society of Baubau City from 
the past time to this moment divide into three stage are: (1) Goroaana Oputa (2) 
Maludhuna Mia Bari dan (3) Maludhuna Hukumu. There are meanings of 
symbolic massage in every stage Maludhu Tradition, all of relate with human 
obligation during in the world which always orientate on Allah value, always 
remember of Prophet Muhammad SAW and every his struggle, and then make 
prophet Muhammad SAW as model to living. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masyarakat dan kebudayaan merupakan suatu sistem yang tidak dapat 
dipisahkan satu dengan yang lain, sehingga tidak ada kebudayaan yang tidak 
bertumbuh kembang dari suatu masyarakat. Sebaliknya, tidak ada masyarakat 
yang tidak memiliki kebudayaan karena tanpa kebudayaan tidak mungkin 
masyarakat dapat bertahan hidup, termasuk bangsa Indonesia yang terkenal 
dengan kemajemukannya. 
Bangsa Indonesia yang memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika 
berbeda-beda namun tetap satu merupakan bangsa yang kaya akan suku, ras, 
agama, terutama keanekaragaman budaya. Setiap daerah memiliki keberagaman 
budaya dengan karakteristiknya masing-masing. Keunikan dan karakteristik 
keberagaman ini menjadi keistimewaan bangsa Indonesia dan tetap harus dijaga 
kelestariannya. 
Keanekaragaman budaya menjadi suatu kebudayaan yang harus 
dilestarikan seiring perkembangan zaman modern dimana saat ini membuat setiap 
orang berkesempatan untuk membuka pikiran akan dunia luar, modern, tidak 
bergantung pada pemikiran-pemikiran tradisional. Hal ini diperkuat dengan 
adanya anggapan bahwa semua hal yang berbau tradisi maupun budaya adalah 
kuno. Hal  ini berdampak pada keterbatasan orang-orang yang hanya memahami 
dan mengetahui apa dan bagaimana tradisi tersebut tetapi tidak memahami 
maknanya. Kenyataan ini menyebabkan tradisi suatu daerah mulai sirna dan 
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cenderung dilupakan. Padahal jika dikaji lebih dalam lagi tentang budaya suatu 
daerah maka kita bisa melihat berbagai macam makna dan nilai-nilai yang bisa 
dijadikan pedoman dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. 
Kebudayaan atau tradisi Indonesia yang saat ini masih dipertahankan 
kebanyakan terlihat pada upacara-upacara pernikahan, kematian, beberapa alat 
kesenian tradisional, dan sebagainya. Namun, ada satu kebudayaan Indonesia 
yang seharusnya bisa dikenal dan dilihat oleh seluruh masyarakat karena 
kebudayaan ini tidak kalah besar dan unik dibanding dengan budaya yang telah 
lebih dahulu dikenal, tetapi luput dari pandangan banyak orang, yaitu peringatan 
Maulid Nabi Muhammad SAW yang dilaksanakan sesuai dengan budaya di 
masing-masing daerah. 
Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW oleh umat muslim tentu 
berbeda-beda sesuai dengan kepercayaan dan latar belakang masing-masing 
kebudayaan. Namun, satu hal yang pasti ialah menjadikan tanggal lahir Nabi 
Muhammad SAW ini sebagai salah satu hari besar dan merupakan hari libur 
dalam kalender nasional di beberapa Negara yang penduduknya mayoritas 
muslim, termasuk Indonesia. 
Pada umumnya, peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di Indonesia 
dilakukan dengan cara menggelar acara keagamaan seperti menyelenggarakan 
pengajian, lomba Adzan, kompetisi membaca Al-Qur’an, ceramah agama, serta 
pertunjukan Qasidah. Acara Maulid tersebut biasanya diselenggarakan di masjid 
ataupun tempat luas yang dekat dengan lingkungan rumah oleh kelompok-
kelompok masyarakat di berbagai wilayah di Indonesia.   
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Namun, ada beberapa daerah yang memperingati Maulid Nabi Muhammad 
SAW berdasarkan kebudayaan yang diwariskan dari generasi ke generasi. Di 
Yogyakarta Grebeg Maulud merupakan acara puncak dari serangkaian acara 
Sekaten, yang digelar untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW setiap 
tanggal 05 hingga tanggal 12 Maulud atau Rabi'ul Awal. Ditandai dengan iring-
iringan Gunungan yang diarak dari dalam Keraton menuju Masjid Gedhe untuk 
di-doakan, untuk selanjutnya gunungan tersebut akan diperebutkan oleh 
masyarakat yang hadir (ngalap berkah). Dalam arak-arakan ini pula, akan 
ditampilkan parade prajurit keraton Jogjakarta dalam pakaian dan formasi yang 
lengkap. Acara Sekaten dan Grebeg Maulud saat ini menjadi agenda tetap kota 
Jogjakarta dan acara kebudayaan yang kental dengan adat Jawa ini, masih sangat 
diminati baik oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. 
Cirebon, Panjang Jimat adalah sebuah ritual tradisional yang rutin dan 
turun temurun di laksanakan di Keraton Cirebon (Kanoman, Kasepuhan, 
Kacirebonan dan Kompleks makam Syekh Syarief Hidayatullah atau Sunan 
Gunung Djati, pendiri kesultanan Cirebon), tiap malam 12 Rabiul Awal atau 
Maulid, yakni bertepatan dengan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW untuk 
memperingati hari kelahiran beliau. Sebutan Panjang Jimat sendiri berasal dari 
dua kata yaitu Panjang yang artinya lestari dan Jimat yang berarti pusaka. Jadi, 
secara etimologi, panjang jimat berarti upaya untuk melestarikan pusaka paling 
berharga milik umat Islam selaku umat Nabi Muhammad yaitu dua kalimat 
syahadat. 
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Pada puncak malam 12 Rabiul Awal, yang oleh masyarakat Cirebon 
disebut dengan malam pelal inilah diadakan ritual seremonial Panjang Jimat 
dengan mengarak berbagai macam barang yang sarat akan makna filosofis, 
diantaranya barisan orang yang mengarak nasi tujuh rupa atau nasi jimat dari 
Bangsal Jinem yang merupakan tempat sultan bertahta ke masjid atau mushala 
keraton, yang memiliki makna filosofis sebagai hari kelahiran nabi yang suci yang 
dilambangkan melalui nasi jimat. 
Kalimantan Selatan, Baayun merupakan tradisi yang menghadirkan ritual 
pembacaan doa dan syair-syair Islam sembari mengayun anak dalam ayunan, 
sebagai ungkapan syukur atas lahirnya Nabi Muhammad SAW. Namun, Baayun 
sendiri sebenarnya bukanlah tradisi dalam agama Islam, melainkan sebuah tradisi 
campuran yang dipengaruhi adat suku Dayak. Sejatinya, prosesi Baayun ditujukan 
kepada anak-anak tetapi dalam perkembangannya, kegiatan ritual keagamaan di 
Kalsel banyak diikuti orang dewasa, sehingga kemudian dinamakan Baayun 
Maulid. 
Demikian halnya yang terjadi di Kota Baubau Sulawesi Tenggara. 
Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW yang dilaksanakan sesuai budaya 
Buton disebut dengan haroa Maludhu, yang hingga saat ini masih dijaga 
kelestariannya. Dalam proses pelaksanaan Maludhu di Kota Baubau secara umum 
terdapat simbol-simbol yang sarat akan makna sehingga sangat penting diketahui 
makna dari penggunaan simbol-simbol tersebut. Simbol-simbol yang terdapat 
dalam prosesi Maludhu di Kota Baubau bukan sekedar simbol-simbol yang dibuat 
tanpa makna namun pesan komunikasi tersirat dalam simbol tersebut. 
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Kota  Baubau sendiri, sebagai daerah otonom dan berada ditengah 
perkembangan zaman yang modern dalam kehidupan dan aktivitas sehari-harinya, 
masyarakatnya masih tetap mempertahankan adat dan kebudayaan warisan nenek 
moyangnya hingga zaman modern, yang mana memungkinkan setiap 
masyarakatnya untuk berpikir secara terbuka dan modern. Mungkin ini adalah 
konsekuensi dari Kota Baubau yang saat ini dijadikan sebagai pusat kesultanan 
Buton dibanding dengan daerah lain yang dulunya menjadi daerah kekuasaan 
Buton lainnya. Alasan inilah yang membuat Baubau sebagai kota budaya, selain 
kaya akan tradisinya, bangunan-bangunan serta alat-alat yang digunakan pada 
zaman dahulu masih tetap di jaga dan di lestarikan hingga saat ini. 
Di Baubau, Maludhu pertama kali dilakukan sejak zaman Sultan Murhum 
(Lakilaponto) menjabat tahun 1538, namun saat itu masih sangat sederhana 
pelaksanaannya. Pada pemerintahan Sultan Dayanu Ikhsanuddin tahun 1629 
sebagai Sultan IV, bertepatan dengan lahirnya Undang-Undang Murtabat Tujuh 
dan banyak mendapat bantuan dan petunjuk teknis dibidang keagamaan dari 
Syarif Muhammad seorang filsuf berkebangsaan Arab yang diutus penguasa 
Mekah sebagai bagian dari penciptaan hubungan antara Butuni dengan pusat 
Islam se-dunia. Ia memperkenalkan Kitab Maulud Syaraful Anami karya besar 
Sayed Ja`far yang didalamnya meriwayatkan tentang kehidupan Muhammad 
dimasa kecil, menjadi rasul hingga akhir hayat beliau dan sejak saat itulah 
Maludhu dilaksanakan hingga saat ini. Kitab inilah yang kemudian selalu dibaca 
dan didengar ketika pelaksanaan Maludhu. 
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Kota Baubau yang dikenal dengan benteng terluasnya ini, melaksanakan 
Maludhu tepat pada tanggal 12 Rabiul Awal sesuai dengan kalender Islam sekitar 
pukul 00.00 WITA di kediaman Sultan Buton yang dihadiri oleh seluruh 
perangkat kesultanan sebagai penandaa bahwa telah dimulainya pelaksanaan 
Maludhu di Kota Baubau dan tepat paginya barulah masyarakat Kota Baubau 
melaksanakan tradisi ini secara estafet di rumah masing-masing sampai pada akhir 
bulan Rabiul Awal yang ditandai dengan Maludhuna Hukumu (Syara Masjid 
Agung Keraton Butuni) di kediaman Lakina Agama (Kadhi Masjid Agung 
Keraton) sebagai penutup dari keseluruhan ritual Maulid. 
Uniknya dalam tradisi Maludhu yang dilaksanakan di Kota Baubau dan 
hampir semua tradisi yang ada, bisa terlihat bagaimana proses akulturasi 
kebudayaan terjadi. Bagaimana budaya lokal masyarakat pada masa kerajaan 
Buton dicampur dengan agama Islam, namun bisa menjadi satu dengan tujuan 
yang jelas. Salah satu penyebab alasan mengapa pelaksanaan Maulid sesuai 
budaya Butron masih dilaksanakan hingga saat ini ialah karena tradisi Buton 
seperti haroa Maludhu tidak bertentangan dengan syariat Islam sehingga tetap 
dijaga kelestariannya. 
Dari sekian banyak tradisi yang telah bercampur antara agama islam dan 
budaya lokal di Kota Baubau, haroa Maludhu adalah salah satu tradisi yang 
diadakan secara besar-besaran di Kota Baubau, dilaksanakan oleh setiap 
masyarakat dari kalangan manapun, dan memiliki proses yang panjang. Pada 
pelaksanaan Maludhu dirumah masyarakat pun, untuk mengucap rasa syukur 
kebanyakan dari tuan rumah akan mengadakan jamuan makan dengan 
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mengundang keluarga dekat, teman, dan tetangga. Itulah sebabnya tradisi 
Maludhu di Kota Baubau membutuhkan badget yang tidak sedikit.  Namun 
demikian, di sinalah dilihat dengan adanya tradisi ini dapat membangun dan 
mempererat tali silaturahmi. Oleh karena itu, masyarakat Kota Baubau 
berbondong-bondong untuk melaksanakan Maludhu dan tidak ingin melewatkan 
moment yang diadakan sekali setahun ini. 
Pada dasarnya telah banyak penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji 
bagaimana sebuah kebudayaan dilihat dari perspektif komunikasi seperti 
mengungkapkan makna simbolik suatu tradisi atau pergeseran nilai dari 
kebudayaan tersebut. Kebudayaan-kebudayaan itu seperti upacara pernikahan di 
daerah Jawa maupun upacara kematian yang terkenal di Tana Toraja Sulawesi 
Selatan. Namun, dalam penelitian ini akan dikaji mengenai kebudayaan yang 
jarang dan belum banyak diketahui seperti penjelasan diatas yaitu peringatan 
kelahiran Nabi Muhammad SAW sesuai dengan budaya setempat.  
Penelitian ini pun dilakukan di Kota Baubau yang belum dikenal banyak 
orang namun memiliki kebudayaan yang tidak kalah unik dan menarik untuk 
dikaji jika di banding dengan daerah lain. Selain itu, dalam penelitian sebelumnya 
berusaha mengungkapkan simbol atau tanda yang digunakan dan apa makna 
dibalik itu semua, berbeda dengan penelitian ini yang diharapkan dapat 
mengungkapkan beberapa penggunaan simbol dalam haroa Maludhu dan dari 
simbol itu dapat mengungkapkan makna apa yang terkandung di dalam simbol 
tersebut. Hal inilah menjadi ketertarikan mengetahui dan mengkaji apa makna dari 
pesan simbolik yang terkandung dalam haroa Maludhu yang dilaksanakan di Kota 
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Baubau, dan diharapkan bisa memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas 
mengenai kebudayaan yang hanya dianggap sebelah mata, menjadikannya sebagai 
sarana untuk diadakannya komunikasi antarmasyarakat agar bisa tetap 
meneruskan, menjaga serta melestarikannya.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menentukan judul 
sebagai berikut :  “Makna Pesan Simbolik Tradisi Maludhu di Kota Baubau “ 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dalam penelitian ini 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana prosesi tradisi Maludhu Nabi Muhammad SAW di Kota 
Baubau ? 
2. Apa makna pesan simbolik yang terkandung dalam setiap rangkaian 
Maludhu Nabi Muhammad SAW di Kota Baubau ? 
 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan prosesi haroa Maludhu di 
Kota Baubau. 
b. Untuk mengetahui, mengkaji dan mengkategorisasikan makna pesan 
simbolik yang terkandung dalam setiap rangkaian haroa Maludhu di 
Kota Baubau. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian dalam 
rangka pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya komunikasi 
budaya. 
 Sebagai bahan masukan mengenai pemaknaan pesan simbolik, pesan 
verbal dan nonverbal bagi akademisi yang ingin meneliti lebih lanjut 
tentang simbolisasi tradisi Maludhu lainnya. 
b. Kegunaan Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan khususnya masyarakat kota Baubau dan daerah lain bahwa 
dibalik prosesi tradisi Maludhu ternyata mengandung makna 
tertentu. 
c. Kegunaan Metodologis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi 
mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian kualitatif lebih lanjut 
khususnya kajian komunikasi antarbudaya dan etnografi komunikasi. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Kebudayaan ditampakkan dalam berbagai pola tingkah laku yang 
dikaitkan dengan kelompok masyarakat tertentu, seperti adat istiadat, tata krama 
atau cara hidup masyarakat.  Dengan menciptakan adat, budaya serta lingkungan 
sosial yang berbeda-beda yang ditumbuhkembangkan dan diwariskan kepada 
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generasi ke generasi. Peringatan Maludhu di Kota Baubau merupakan salah satu 
dari sekian banyak kebudayaan yang masih dipertahankan hingga saat ini. Dari 
penjelasan di atas, kita bisa mengkaji lebih dalam bahwa suatu kebudayaan bisa 
dilestarikan sampai kegenerasi selanjutnya karena adanya komunikasi. Namun 
hubungan antara komunikasi dan kebudayaan tidak hanya sebatas itu. 
Komunikasi adalah salah satu wujud kebudayaan. Sebab komunikasi 
hanya bisa terwujud setelah sebelumnya ada ide, gagasan yang akan dikeluarkan 
oleh pikiran individu. Dan pada akhirnya, komunikasi yang dilakukan tersebut tak 
jarang membuahkan suatu bentuk fisik maupun hal-hal yang termasuk dalam 
cultural universal. Maka komunikasi nyata menjadi sebuah wujud dari 
kebudayaan. Dengan kata lain, komunikasi bisa disebut sebagai proses budaya 
yang ada dalam masyarakat. Kebudayaan sendiri menurut Koetjaraningrat adalah 
keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakannya dengan belajar, 
beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya (Nurudin 2012:50). Dari 
penjelasan di atas maka semakin memperkuat hubungan antara kebudayaan dan 
komunikasi adalah dua hal yang saling terkait satu sama lain dan sangat penting 
untuk dipahami.  
Menurut Carl I. Hovland dalam (Saefullah, 2013:203) komunikasi adalah 
proses seorang individu (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dengan 
lambang kata-kata) untuk mengubah tingkah laku orang lain (komunikan). Dari 
pengertian ini maka proses komunikasi dilihat dari sisi kebudayaan terdiri dari 
sekelompok orang (komunikator) yang menciptakan tradisi budaya, yang mana 
dalam tradisi itu terdapat sebuah pesan yang disampaikan kepada masyarakat 
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sekitar maupun generasi penerusnya (komunikan). Didalam pesan itu pula 
memiliki sebuah makna tentang bagaimana berperilaku dalam aktivitas sehari-hari 
sesuai dengan nilai-nilai dari daerah tersebut.  
Berbicara mengenai pesan, pesan dapat bersifat verbal dan non verbal. 
Pesan non verbal sama pentingnya dengan pesan verbal. Bahkan, dalam hal 
tertentu mungkin lebih penting daripada pesan verbal sebab pesan nonverbal lebih 
jujur dan subtantif. 
Dalam sebuah kebudayaan, pesan kebanyakan disampaikan dalam bentuk 
lambang atau simbol karena kebudayaan sendiri terdiri atas gagasan-gagasan, 
simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusia, sehingga 
tidaklah berlebihan jika ada ungkapan, “Begitu eratnya kebudayaan manusia 
dengan simbol-simbol, sampai manusia pun disebut makhluk dengan simbol-
simbol. Manusia berpikir, berperasaan, dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan 
yang simbolis. 
Dari pesan simbolik inilah terkandung sebuah makna yang tersirat. Hal ini 
sejelan dengan James P. Spradley (Sobur, 2013:177) yang menyatakan bahwa 
sebuah makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol. Namun, 
yang perlu diingat bahwa tidak semua makna dari suatu simbol bersifat universal 
atau berlaku sama di setiap situasi dan daerah. 
Simbol merupakan acuan wawasan, memberi “petunjuk” bagaimana warga 
budaya tertentu menjalankan hidup, sebagai media sekaligus pesan komunikasi. 
Berikut definisi komunikasi yang sesuai dengan konsep diatas ialah menurut 
Bernard Berelson dan Gary A.Steiner dalam (Mulyana, 2014:68) komunikasi 
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adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya, dengan 
menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, grafik dan sebagainya. 
Manusia memiliki kemampuan dalam mengelola simbol-simbol tersebut. Menurut 
Samovar, kemampuan ini mencakup empat kegiatan yakni menerima, 
menyimpan, mengolah dan menyebarkan simbol-simbol. Kegiatan-kegiatan ini 
yang membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. (Vera, 2014:6) 
Kemampuan manusia menciptakan simbol membuktikan bahwa manusia 
sudah memiliki kebudayaan yang tinggi dalam berkomunikasi, mulai dari simbol 
yang sederhana seperti bunyi dan isyarat, sampai pada simbol yang dimodifikasi 
dalam bentuk signal-signal melalui gelombang udara dan cahaya, seperti radio, 
televise, telegram, dan satelit. (Sobur, 2013:164) 
Seperti penjelasan di atas bahwa pesan dalam kebudayaan atau tradisi 
disampaikan dalam bentuk simbol, oleh karena itu simbol sebagai pesan terbagi 
menjadi dua yaitu simbol verbal dan simbol non verbal. Simbol verbal dalam 
pemakaiannya menggunakan bahasa (kata-kata), yang dapat merepresentasikan 
objek, gagasan, dan perasaan, baik ucapan maupun tulisan. Menurut Haviland, 
bahasa adalah suatu system bunyi, yang kalau digabungkan menurut aturan 
tertentu menimbulkan arti, yang dapat ditangkap oleh semua orang yang berbicara 
dalam bahasa itu. Menurut Hayakawa di antara semua bentuk simbol, bahasa 
merupakan simbol yang paling rumit, halus, dan berkembang. Telah diketahui 
bersama bahwa manusia, berdasarkan kesepakatan bersama, dapat menjadikan 
sesuatu simbol bagi suatu hal lainnya. (Sihabuddin, 2013:66). 
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Sedangkan simbol non verbal dapat berbentuk isyarat, gerak, sikap, benda 
dan lain-lain. Pemberian arti terhadap simbol-simbol tersebut sangat dipengaruhi 
oleh sistem sosial budaya masyarakat yang menggunakannya. Kode atau simbol 
nonverbal tersebut dibagi menjadi beberapa bentuk dalam (Cangara, 2014:119) 
yaitu : 
a. Kinesik adalah kode non verbal yang ditunjukan oleh gerakan-gerakan 
badan. 
b. Gerakan Mata. Ungkapan “pandangan mata mengundang” atau lirikan 
matanya memiliki arti adalah isyarat yang ditimbulkan oleh gerakan-
gerakan mata. Bahkan ada yang menilai bahwa gerakan mata adalah 
pencerminan isi hati seseorang. 
c. Sentuhan adalah isyarat yang dilambangkan dengan sentuhan badan. 
d. Paralanguage adalah isyarat yang ditimbulkan dari tekanan atau irama 
suara sehingga penerima memahami sesuatu dibalik apa yang diucapkan. 
e. Diam. Berbeda dengan tekanan suara, sikap diam juga merupakan kode 
non verbal yang mempunyai arti. 
f. Postur tubuh. Orang ditakdirkan dengan berbagai bentuk tubuh. Well dan 
Siegel berhasil menggambarkan bentuk-bentuk tubuh manusia dengan 
karakternya. 
g. Kedekatan dan ruang adalah dari segi kedekatan kode nonverbal 
menunjukan  adanya kedekatan antara dua objek yang mengandung arti, 
sedangkan dari segi ruang misalnya pada posisi meja dan tempat duduk. 
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h. Artifak dan Visualisasi. Hasil seni juga banyak mengandung arti salah 
satunya artifak. Artifak adalah hasil kerajinan manusia baik yang melekat 
pada diri manusia maupun yang ditunjukan untuk kepentingan umum. 
i. Warna. Warna juga memberi arti terhadap suatu objek. Hal ini bisa dilihat 
pada bendera nasional serta upacara-upacara ritual lainnya yang sering 
dilambangkan dengan warna-warni. 
j. Waktu. Waktu mempunyai arti tersendiri dalam kehidupan manusia. Bagi 
masyarakat tertentu, melakukan suatu perkerjaan sering kali melihat 
waktu. 
k. Bau. Bau juga menjadi kode nonverbal. Bau juga dapat dijadikan sebagai 
petunjuk arah. 
Selain simbol-simbol di atas, ada beberapa pemakaian simbol yang 
digunakan seseorang dalam kehidupan sosialnya yaitu makanan. Simbol makanan 
biasanya dipakai terkait acara-acara yang telah lama diwariskan dari generasi ke 
generasi selanjutnya. 
Mengapa pesan simbol maupun lambang dalam proses komunikasi perlu 
ditafsir (dimaknai) ? karena tujuan seseorang berkomunikasi adalah supaya pesan 
yang dikirimkan dapat dimengerti oleh komunikannya, karena komunikasi 
dikatakan efektif jika terjadi kesamaan makna antara komunikator dan 
komunikan. Selain itu, salah satu fungsi simbol ialah sebagai alat untuk 
membangkitkan makna. Hal ini didukung pula oleh pengertian komunikasi 
menurut Judy C.Pearson dan Paul E.Nelson dalam (Mulyana, 2014:76) yaitu 
komunikasi adalah proses memahami dan berbagi makna. Untuk mengetahui 
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makna dari sebuah kata atau tingkah laku tidaklah begitu mudahnya. Setiap kata 
atau tindakan bisa diartikan dengan berbagai macam makna. Hal ini bergantung 
pada situasi komunikasinya, siapa yang menyampaikan dan siapa yang 
memaknainya. Bahkan untuk satu hal yang sama bisa diartikan berbeda oleh 
orang yang sama jika disampaikan dalam situasi komunikasi yang juga berlainan, 
baik tempat ataupun waktunya. Makna juga bisa berubah jika yang 
menyampaikannya adalah orang yang juga berbeda dari yang sebelumnya. 
Brodbeck (Rakhmat,20004:277) membagi makna menjadi tiga corak: 
1. Makna pertama adalah makna inferensial, yaitu makna satu kata(lambang) 
adalah objek, pikiran, gagasan, konsep,  yang ditunjukkan  lambang 
(disebut rujukan atau referen). 
2. Makna  yang  kedua  menunjukkan  arti  (significance)  atau  suatu  istilah 
dihubungkan dengan konsep- konsep lain.  
3. Makna yang ketiga adalah makna intensional, yaitu makna yang dimaksud 
oleh seseorang pemakai lambang. Makna ini lebih kepada makna 
perorangan. 
Salah satu cara yang digunakan para ahli untuk membahas lingkup makna 
yang lebih besar ini adalah dengan membedakan antara makna denotatif dengan 
makna konotatif. Jika denotasi adalah definisi objektif sesungguhnya, maka 
konotasi adalah makna subjektif atau emosionalnya. Dikatakan objektif sebab 
makna denotatif ini berlaku umum. Sebaliknya, makna konotatif bersifat subjektif 
dalam pengertian bahwa ada pergeseran dari makna umum (denotatif) karena 
sudah ada penambahan rasa dan nilai tertentu. Ini sejalan dengan pendapat Arthur 
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Asa Berger yang menyatakan bahwa konotasi melibatkan simbol-simbol historis, 
dan hal-hal yang berhubungan dengan emosional. (Sobur, 2013:23). 
Sebuah makna diperoleh dari kesepakatan di antara orang-orang dalam 
sebuah kelompok. Jadi sesungguhnya makna itu diciptakan oleh manusia sendiri. 
Namun, karena di dunia ini terlalu banyak kelompok sehingga makna yang ada 
juga tidak sedikit. Satu kata atau tindakan bisa bermakna lain jika diartikan oleh 
bangsa atau kelompok yang lain pula. Jadi cara yang paling tepat untuk 
mengetahui makna adalah dengan mencari tahu makna tersebut. 
Haroa Maludhu adalah serangkaian ritual masyarakat Kota Baubau yang 
merupakan hasil dari cipta, pemikiran, dan tradisi dari orang-orang terdahulu 
dalam memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW. Dalam haroa Maludhu di 
Kota Baubau memiliki makna tertentu yang hanya dipahami oleh beberapa orang 
saja. Makna tersebut tertuang dalam simbol-simbol yang terdapat dalam setiap 
prosesi tradisi sebagai salah satu sistem makna yang kompleks, untuk mengatur 
tingkah laku mereka dan kebudayaan yang khas bagi masyarakat setempat. 
Dalam penelitian ini tahapan proses Maludhu di Kota Baubau secara 
umum dapat dibagi atas tiga tahap prosesi pelaksanaan yaitu pembukaan yang 
disebut Goraana Oputa, Maludhu Mia Bari, dan penutup yang disebut 
Maludhuna Hukumu. 
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Berdasarkan pemaparan diatas, maka digambarkan kerangka konseptual sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Kerangka Konseptual 
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E. Definisi Operasional 
1. Makna  adalah  maksud  tertentu  yang  terkandung  atau  dimiliki  oleh  
suatu  tindakan  (perilaku),  simbol  ataupun  tanda  yang mewakili nilai-
nilai tertentu, dalam hal ini haroa Maludhu. 
2. Pesan Simbolik 
Pesan simbolik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pesan-pesan 
yang disampaikan dalam bentuk simbol baik itu verbal maupun nonverbal 
dalam haroa Maludhu di Kota Baubau. 
3. Simbol Verbal dan Nonverbal 
Simbol verbal dalam haroa Maludhu yaitu berbentuk tulisan dan lisan, 
sedangkan simbol nonverbal dalam haroa Maludhu yaitu dalam bentuk 
kinesik, gerakan mata, sentuhan, paralanguage, diam, postur tubuh, 
kedekatan dan ruang, artefak, warna, waktu, bau, dan makanan. 
4. Haroa Maludhu Nabi Muhammad SAW di Kota Baubau 
Haroa Maludhu Nabi Muhammad SAW di Kota Baubau adalah salah satu 
tradisi yang dalam pelaksanaannya selama sebulan, dilaksanakan oleh 
semua kalangan masyarakat, dan hingga kini masih tetap dipertahankan 
oleh masyarakat Kota Baubau dalam memperingati kelahiran Baginda 
Nabi Muhammad SAW. 
F. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian dalam penelitian ini adalah tipe kualitatif dengan studi 
etnografi komunikasi, karena metode ini dapat menggambarkan, menjelaskan, dan 
19 
 
 
 
membangun hubungan dari kategori-kategori dan data yang ditemukan. Hal ini 
sesuai dengan tujuan dari studi etnografi komunikasi untuk menggambarkan, 
menganalisis dan menjelaskan perilaku komunikasi dari suatu kelompok sosial. 
Untuk mendeksripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi dalam 
etnografi komunikasi, diperlukan pemahaman mengenai unit-unit distrik aktivitas 
komunikasi seperti situasi komunikatif, peristiwa komunikatif, dan tindak 
komunikatif. Jadi aktivitas komunikasi menurut etnografi komunikasi tidak 
bergantung pada adanya pesan, komunikator, komunikan, media, efek dan 
sebagainya. Sebaliknya yang dinamakan aktivitas komunikasi adalah aktivitas 
khas yang kompleks, yang didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas 
komunikasi yang melibatkan tindak-tindak komunikasi tertentu dan dalam 
konteks komunikasi yang tertentu pula. Sehingga proses komunikasi dalam 
etnografi komunikasi adalah peristiwa-peristiwa yang khas dan berulang. 
Kekhasan di sini tiada lain karena mendapat pengaruh dari aspek sosiokultural 
partisipan komunikasi. 
Penelitian tentang makna pesan simbolik tradisi Maludhu dalam 
pandangan etnografi komunikasi di sini, bertujuan untuk memberikan pemahaman 
dan gambaran mengenai perilaku komunikasi berupa bentuk-bentuk pesan simbol 
yang digunakan dalam tradisi Maludhu. Sekaligus memberikan gambaran 
bagaimana aspek sosiokultural berpengaruh dalam pemberian makna yang 
terkandung di dalam bentuk pesan tersebut. 
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2. Waktu Dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih dua bulan yaitu bulan 
Februari hingga April 2015. Penelitian ini dilakukan di Kota Baubau Sulawesi 
Tenggara. Kota Baubau merupakan pusat Kesultanan Buton pada zaman dahulu, 
dimana dalam perkembangannya saat ini Kota Baubau berubah menjadi kota 
modern, namun istimewanya masyarakat Kota Baubau tidak melupakan tradisi 
yang dipercayai dan diwariskan oleh pendahulunya. Hal ini dibuktikan dengan 
Kota Baubau masih tetap melaksanakan dan melestarikan tradisi yang dimilikinya 
hingga saat ini, salah satunya ialah Maludhu. 
3. Teknik Penentuan Informan   
Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang paham mengenai 
tradisi Buton terutama tradisi Maludhu dan terlibat langsung saat dilaksanakannya 
setiap prosesi Mauludu mulai dari pembukaan, masyarakat, dan penutupan. 
Penentuan informan dilakukan dengan cara nonprobability sampling dengan 
menggunakan teknik sampling purposif, dimana pemilihan informan berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu. Adapun informan beserta kriterianya dalam penelitian ini 
ialah : 
a. Perangkat Kesultanan. Perangkat Kesultanan adalah orang-orang dari 
perangkat sara ogena maupun perangkat sara kidhina, yang melaksanakan 
Goraana Oputa di kediaman Sultan. Informan yang mewakili kriteria ini 
adalah Dr.H.LM Izzat Manarfa M.Sc sebagai sultan Buton ke 40. 
b. Perangkat sara kidhina merupakan perangkat dari kesultanan yang 
mempunyai tugas mengurusi bidang keagamaan. Sekaligus dalam hal ini 
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bertugas untuk melaksanakan Maludhuna Hukumu. Informan yang 
mewakili perangkat sara kidhina ialah Drs.H.LM Kariu selaku moji dan 
tokoh adat.  
c. Dalam bahasa Buton orang yang mengisi talang disebut bhisa. Biasanya 
bhisa adalah perempuan berusia lanjut dan telah mempelajari bagaimana 
cara menyusun talang dan memiliki pengalaman dalam menyusun talang. 
Bhisa dalam hal ini diwakili oleh Mursi. 
d. Budayawan. Orang yang dianggap mampu menguasai sejarah dan budaya 
Buton beserta dengan makna-makna yang terkandung di dalamnya. 
Pengetahuan akan budaya ini bisa dibuktikan dengan bukti yang akurat. 
Sehingga informasi yang diberikan pula tidak sembarangan. Informan 
budayawan diwakili oleh Drs.Tamanajo M.Pd. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama dilapangan. Data ini bisa terdiri dari : 
 Observasi, adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. 
 Dokumentasi, adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengumpulkan beberapa dokumen yang berhubungan dengan 
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pelaksanaan tradisi Maulid berupa dokumentasi visual, yaitu berbentuk 
beberapa foto. 
 Wawancara (Indepth Interview), adalah pengumpulan data yang 
dilakukan dengan melakukan sesi tanya jawab secara mendalam 
terhadap narasumber yang dianggap mampu dan memahami 
permasalahan yang diteliti. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau sumber 
sekunder, yang sifatnya melengkapi data primer. Seperti buku-buku, data dari 
perpusatakaan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. 
Analisis Data sebelum di Lapangan dapat berupa analisis terhadap data 
hasil studi pendahuluan atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 
menentukan fokus penelitian.  Selain itu, pemahaman awal akan objek penelitian 
dianggap perlu agar nantinya dalam selama di lapangan, peneliti tidak mengalami 
kebingungan. 
Analisis Data selama di Lapangan Model Miles dan Huberman. Miles dan 
Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 
Aktivitas dalam analisis data yaitu : 
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a. Pengumpulan data. Pada tahap ini seluruh data yang sudah diperoleh 
selama dokumentasi dan indepth interview dilapangan dikumpulkan 
menurut klasifikasi masing-masing. Bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai diperoleh data yang kredibel. 
b. Data reduction (Reduksi Data). Semakin lama peneliti berada dilapangan, 
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
c. Data display (Penyajian Data). Langkah selanjutnya ialah mendisplaykan 
data. Dengan mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya. Mendisplay data selain 
dengan teks deksriptif, juga dapat berupa grafik, matrik, bagan, tabel dan 
sejenisnya yang mengarah pada masalah yang diteliti. 
d. Conclusion Drawing/Verification. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
merupakan tahap akhir dari analisis data. Jika kesimpulan yang didasarkan 
pada tahap sebelumnya didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan diagram yang menjelaskan 
komponen-komponen dari teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2. Model Interaktif 
Komponen-Komponen Analisis Data 
Sumber : Miles dan Huberman dalam (Sugiyono 2012:335) 
Data Collection 
Data Display 
Data Reduction 
Conclusions dan 
Verifying 
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BAB III  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya Kota Baubau 
Baubau memperoleh status kota pada tanggal 21 Juni 2001 berdasarkan 
UU No.13 Tahun 2001, setelah sebelumnya bergabung dalam wilayah pemerintah 
Kabupaten Buton. Dan saat ini menduduki peringkat ke 8 sebagai kota terbesar di 
Sulawesi.  Ciri utama Kota Baubau adalah terletak di jazirah Sulawesi Tenggara 
bagian selatan pulan Buton.  
Pada awalnya, Baubau merupakan pusat kerajaan/kesultanan Buton. Buton 
mulai dikenal dalam sejarah Indonesia karena tercatat dalam naskah 
Nagarakertagama karya Mpu Prapanca pada tahun 1365 masehi dengan menyebut 
Buton sebagai negeri keresian atau tempat tinggal para resi dimana terbentang 
taman dan didirkan Lingga serta saluran air dengan rajanya bergelar Yang Mulia 
Mahaguru. 
Cikal bakal negeri Buton untuk menjadi sebuah kerajaan pertama kali 
dirintis oleh kelompok Mia Patamiana ( si empat orang) yang terdiri dari 
Sipanjonga, Simalui, Sitamanajo, dan Sijawangkati, yang berasal dari 
Semenanjung Tanah Melayu pada pertengahan abad 13.  Keempat orang inilah 
yang pertama kali membuat atau membuka daerah baru. Buton sebagai negeri 
tujuan kelompok Mia Patamiana mulai membangun perkampungan yang 
dinamakan wolio serta membentuk system permerintahan tradisional dengan 
menetapkan 4 wilayah kecil. Setiap wilayah dipimpin oleh seorang Bonto 
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sehingga lebih dikenal dengan patalimbona. Bonto inilah yang bertugas sebagai 
pelaksana dalam mengangkat dan menetapkan seorang raja. 
Atas jasa patalimbona  dibentuklah kerajaan buton dengan menetapkan Wa 
Ka Kaa ( Musrifatul Izzati Al Fakri ) menjadi Raja Buton yang pertama pada 
pertengahan abad ke 13.  Kemudian pada tahun 1415, Bulawambona dilantik 
menjadi Raja Buton kedua, Bataraguru sebagai raja buton yang ketiga pada tahun 
1460, Raja Buton yang keempat yaitu Tua Rade pada tahun 1500, Mulae sebagai 
Raja Buton kelima pada tahun 1530, dan Raja terakhir yaitu Lakilaponton pada 
tahun 1538. 
Dalam periodisasi sejarah Buton telah mencatat dua Fase penting yaitu 
masa Pemerintahan Kerajaan sejak tahun 1332 sampai pertengahan abad ke – 16 
dengan diperintah oleh 6 (enam) orang raja diantaranya 2 orang raja perempuan 
yaitu Wa Kaa Kaa dan Bulawambona. Kedua raja ini merupakan bukti bahwa 
sejak masa lalu derajat kaum perempuan sudah mendapat tempat yang istimewa 
dalam masyarakat Buton. Fase kedua adalah masa Pemerintahan Kesultanan sejak 
masuknya agama Islam di Kerajaan Buton pada tahun 948 Hijriah ( 1538 Masehi ) 
bersamaan dilantiknya Lakilaponto sebagai Sultan Buton I dengan Gelar Sultan 
Murhum Kaimuddin Khalifatul Khamis sampai pada Muhammad Falihi 
Kaimuddin sebagai Sultan Buton ke – 38 yang berakhir tahun 1960. 
Masa pemerintahan Kerajaan Buton mengalami kemajuan terutama bidang 
Politik Pemerintahan dengan bertambah luasnya wilayah kerajaan serta mulai 
menjalin hubungan Politik dengan Kerajaan Majapahit, Luwu, Konawe dan 
Muna. Demikian juga bidang ekonomi mulai diberlakukan alat tukar dengan 
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menggunakan uang yang disebut Kampua (terbuat dari kapas yang dipintal 
menjadi benang kemudian ditenun secara tradisional menjadi kain). Memasuki 
masa Pemerintahan Kesultanan juga terjadi perkembangan diberbagai aspek 
kehidupan antara lain bidang politik dan pemerintahan dengan ditetapkannya 
Undang-Undang Dasar Kesultanan Buton yaitu “Murtabat Tujuh” yang di 
dalamnya mengatur fungsi, tugas dan kedudukan perangkat kesultanan dalam 
melaksanakan pemerintahan serta ditetapkannya Sistem Desentralisasi (otonomi 
daerah) dengan membentuk 72 Kadie (Wilayah Kecil). 
Dibidang hukum dijalankan sangat tegas dengan tidak membedakan baik 
aparat pemerintahan maupun masyarakat umum. Hal ini terlihat dari ke 38 orang 
sultan yang memerintah di Buton 12 orang menyalahgunakan kekuasaan dan 
melanggar sumpah jabatan dan satu diantaranya yaitu Sultan ke - VIII Mardan 
Ali, diadili dan diputuskan untuk dihukum mati dengan cara digogoli (leher dililit 
dengan tali sampai meninggal). Bidang perekonomian dimana Tunggu Weti 
sebagai penagih pajak di daerah kecil ditingkatkan statusnya menjadi Bonto 
Ogena disamping sebagai penanggung jawab dalam pengurusan pajak dan 
keuangan juga mempunyai tugas khusus selaku kepala siolimbona (saat ini hampir 
sama dengan ketua lembaga legislatif). 
Bidang Pertahanan Keamanan ditetapkannya Sistem Pertahanan Rakyat 
Semesta dengan falsafah perjuangan yaitu : 
“Yinda Yindamo Arata somanamo Karo” 
(Harta rela dikorbankan demi keselamatan diri) 
“Yinda Yindamo Karo somanamo Lipu” 
(Diri rela dikorbankan demi keselamatan negeri) 
“Yinda Yindamo Lipu somanamo Sara” 
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(Negeri rela dikorbankan demi keselamatan pemerintah) 
“Yinda Yindamo Sara somanamo Agama” 
(Pemerintah rela dikorbankan demi keselamatan agama) 
 
B. Sistem Kesultanan Buton 
Sejarah Awal  dibentuknya kerajaan Buton (tahun 1332) adalah 
merupakan  penyatuan dari empat  kerajaan kecil. Namun yang istimewa disini 
yaitu penunjukan Raja Buton pertama, dimana raja pertama yang diangkat adalah 
seorang Wanita yang bukan berasal dari keempat kerajaan tersebut, sedangkan 
raja dari keempat kerajaan itu lalu diangkat menjadi mentri (Bonto). Dapat 
diartikan bahwa dimata keempat raja dan rakyat dari keempat kerajaan tersebut, 
mereka  melihat adanya sifat kepemimpinan dan kewibawaan serta keteladanan 
yang dimiliki Ratu Wa Ka kaa yang melebihi mereka, sehingga ia dipilih secara 
aklamasi menjadi raja/ratu pertama bagi kerajaan Buton. Di samping itu, kerajaan 
Buton dengan Raja pertama adalah seorang wanita, ini menandakan antara wanita 
dan pria memiliki hak dan kedudukan yang sama sebagai seorang pemimpin. 
Pengangkatan Ratu Wa kakaa menunjukkan adanya system demokrasi 
yang luar biasa. Begitupula dengan pengangkatan raja ke-VI Lakilaponto (1491), 
yang selanjutnya menjadi sultan Buton pertama (1538) yang juga mengubah satus 
kerajaan menjadi kesultanan. 
Tidak seperti kerajaan-kerajaan lain yang terdapat di Nusantara dimana 
jabatan Raja/Sultan diwariskan. Namun  pada sistem pemerintahan kesultanan 
Buton, Sultan/Raja dipilih berdasarkan sistem pemilihan Demokrasi, walaupun 
pada dasarnya  Sultan yang dipilih hanya berdasarkan satu golongan tertentu. 
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Sistem pemilihan ini disebut sebagai “demokratis-aristokratis” atau sistem 
“pemilihan terbalas”. dengan calon yang disiapkan dari golongan “kaomu”. 
Pengaruh demokrasi dalam sistem kesultanan, juga berlaku pada anggota 
pengurus Mesjid Agung Keraton Buton. Di era Indonesia modern, pengurus 
mesjid tidak diperbolehkan berpolitik, karena dapat mengganggu independensi  
dewan mesjid. Mereka juga setiap saat bisa dicabut wewenang dan jabatannya 
ketika membuat kesalahan. 
Struktur kekuasaan kesultanan ditopang dua golongan yaitu: 
1. Golongan bangsawan  atau kaomu 
Kaomu atau Kaumu (kaum ningrat), yaitu keturunan  garis bapak dari pasangan 
raja pertama (raja putri Wa Kakaa). Laki-laki dari golongan ini mempunyai nama 
depan La Ode dan wanitanya Wa Ode. Golongan Kaomu membidangi kekuasaan 
eksekutif sebagai pelaksana pemerintahan. Dari merekalah Sultan di pilih.  
2. Golongan walaka 
Golongan Walaka membidangi kekuatan legislatif dan pengawasan. Wewenang 
pemilihan dan pengangkatan sultan berada ditangan golongan walaka. Mereka 
termasuk elit penguasa, terdiri dari dua bonto ogena (menteri besar) dan Sembilan 
menteri (Bonto Sio Limbona) yang memimpin Sembilan wilayah kekuasaan, yaitu 
Bontona Baaluwu, Bontona Peropa, Bontona Barangkatopa, Bontona Gundu-
Gundu, Bontona Siompu, Bontona  Melai, Bontona Gama, Bontona Wandailolo, 
dan Bontona Rakia. 
Jadi bisa dikatakan kalau seorang raja/sultan dipilih bukan berdasarkan 
keturunan, tetapi berdasarkan pilihan diantara yang terbaik. 
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Selain sistem pemilihan raja yang unik, sistem pemerintahannya juga bisa 
dikatakan lebih maju dari jamannya. Sistem pemerintahan kerajaan/kesultanan 
Buton dibagi dalam tiga bentuk kekuasaan. Sara Pangka sebagai lembaga 
eksekutif, Sara Gau sebagai lembaga legislatif, dan Sara Bhitara sebagai lembaga 
yudikatif. Beberapa ahli berani melakukan klaim kalau sistem ini sudah muncul 
seratus tahun sebelum Montesquieu mencetuskan konsep trias politica  
C. Keadaan Geografis 
Kota Baubau mempunyai wilayah daratan seluas 221.00 km2 , luas laut 
mencapai 30 km2 merupakan kawasan potensial untuk pengembangan sarana dan 
prasarana transportasi laut. Kota Baubau merupakan salah satu kota yang terletak 
di pesisir pantai bagian barat Pulau Buton, yang terdiri dari 7 kecamatan yaitu : 
Kecamatan Murhum, Kecamatan Kokalukuna, Kecamtan Sorawolio,Kecamatan 
Wolio, Kecamatan Bungi, Kecamatan Betoambari, dan Kecamatan Lea-Lea. 
Secara geografis terletak di bagian selatan garis khatuistiwa di antara 
5.21˚-5.33˚ Lintang Selatan dan di antara 122.30˚-122.47˚ Bujur Timur atau 
terletak di sebelah Selatan Provinsi Sulawesi Tengara. Dengan posisi tersebut, 
secara geostrategic Kota Baubau berperan sebagai kota transit sekaligus daerah 
penghubung (connecting area) antara Kawasan Barat Indonesia dengan Kawasan 
Timur Indonesia. 
Bila dilihat dari segi geografisnya, Wilayah Kota Baubau dikelilingi oleh 
kecamatan-kecamatan dari Kabupaten Buton. 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton 
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Batauga Kabupaten Buton 
Selatan 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Buton 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Peta Wilayah Kota Baubau 
Sumber : www.kotabaubau.co.id 
 
Karakteristik Wilayah Kota Baubau untuk wilayah utara cenderung subur 
dan bisa dimanfaatkan sebagai wilayah pengembangan pertanian dan perkebunana 
dalam arti luas, yaitu meliputi wilayah Kecamatan Bungi, Sorawolio, sebagian 
Kecamatan Wolio dan Betoambari seperti padi jagung, ubi kayu, kakao, kopi, 
kelapa, cengkeh, jambu mete, dan lada. Wilayah selatan cenderung kurang subur 
diperuntukan bagi pengembangan perumahan dan fasilitas pemerintahan. 
Sementara wilayah pesisir untuk pengembangan sosial ekonomi masyarakat. 
Kota Baubau adalah daerah penghubung (Connecting Area) antara 
Kawasan Barat Indonesia (KBI) dengan Kawasan Timur Indonesia (KTI). Selain 
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itu bagi masyarakat daerah hinterlandnya (Kab. Buton, Kabupaten Muna, Kab. 
Wakatobi dan Kab. Bombana), Kota Baubau berperan sebagai daerah akumulator 
hasil produksi dan distributor kebutuhan daerah tersebut. 
Keadaan iklim Kota Baubau pada umumnya hampir sama dengan wilayah 
lain di Sulawesi yang mempunyai dua musim yaitu musim hujan dan musim 
kemarau dengan suhu udara berkisar 200 C - 330 C. Musim hujan terbanyak 
terjadi pada bulan Desember dan Maret, dimana angin barat yang bertiup dari 
Asia dan Samudra Pasifik mengandung banyak uap air. Sementara musim 
kemarau terjadi mulai bulan Mei sampai bulan Oktober, dimana angin timur yang 
bertiup dari Australia kurang mengandung uap air. 
Wilayah Kota Baubau memiliki dua sungai utama yang memiliki potensi 
sebagai sumber tenaga listrik, irigasi dan kebutuhan rumah tangga masyarakat 
Kota Baubau. Yang pertama adalah Sungai Baubau yang melintas dalam kota. 
Sungai ini membagi wilayah Kecamatan Wolio dan Betoambari yang bermuara di 
Selat Buton. Yang kedua adalah Sungai Bungi yang merupakan sumber air bersih 
PDAM. Selain kedua sungai tersebut di atas, juga terdapat sumber air lainnya 
seperti: mata air Kaongke-Ongkea, mata air Wamembe, mata air Bungi dan mata 
air Koba. 
Keadaan dan penduduk Kota Baubau setiap tahunnya terus berkembang. 
Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi karena kelahiran dan 
banyaknya pendatang-pendatang yang berasal dari wilayah barat maupun timur. 
Kecamatan murhum sebagai hasil pemekaran dari kecamatan betoambari 
merupakan kecamatan yang terpadat penduduknya dibanding dengan kecamatan 
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lain. Hal ini disebabkan karena sejak belum dimekarkan wilayah ini menjadi 
tempat pemukiman sebagian besar penduduk kota baubau. Berdasarkan hasil 
pendataan BPS di kecamatan-kecamatan Kota Bubau berjumlah 29.237 KK 
dengan jumlah penduduk 143.434 jiwa terbagi 70.938 jiwa laki-laki dan 72.427 
perempuan. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis mengadakan penelitian dengan pengumpulan data melalui 
indepth interview, studi pustaka, dan dokumentasi mengenai tradisi Mauludhu di 
Kota Baubau, penulis dapat memberikan kesimpulan berdasarkan analisa data dan 
pembahasan sebagai berikut : 
1. Haroa Maludhu di Kota Baubau diikuti oleh seluruh masyarakat tanpa 
terkecuali dan tentunya masih mempercayai dan menjalankan tradisi yang 
diwariskan dari pendahulu-pendahulunya hingga saat ini. Tradisi yang satu 
ini sudah mendarah daging di jiwa setiap masyarakat Kota Baubau 
sehingga sangat susah untuk tidak dijalankan setiap tahunnya. Tradisi ini 
terbagi dalam tiga tahap yaitu : 
a. Goraana Oputa, yang dilaksanakan dikediaman Sultan berserta 
seluruh perangkat Kesultanan pada pukul 00.00, tanggal 12 Rabiul 
Awal sesuai kalender islam sebagai pembukaan peringatan Maulid. 
Goraana Oputa merupakan simbol pemimpin dalam memimpin 
masyarakatnya secara lahiriah. 
b. Mauludhu Mia Bari, yang dilaksanakan oleh setiap masyarakat secara 
estafet di rumah masing-masing mulai dari setelah pelaksanaan 
Goraana Oputa hingga akhir bulan Maulid atau sebelum pelaksanaan 
Maludhuna Hukumu. 
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c. Maludhuna Hukumu, merupakan penutup dari rangkaian peringatan 
Maulid yang dilaksanakan oleh perangkat Hukumu atau orang-orang 
yang bertanggung jawab dalam bidang keagamaan di lingkup 
Kesultanan Buton termasuk Kota Baubau. Maludhuna Hukumu 
diselenggarakan di kediaman Lakina agama pada pagi terakhir bulan 
Rabiul Awal. Setelah pelaksanaan Maludhuna Hukumu, seluruh 
masyarakat tidak diperbolehkan lagi melaksanakan Haroa Maludhu. 
2. Setiap rangkaian mauludhu di Kota Baubau terdiri dari simbol-simbol 
yang tentunya memiliki makna akan sesuatu hal. Misal pelaksanaan 
pembukaan maulid Goraana Oputa dilaksanakan sebagai simbol akan 
seorang pemimpin terhadap urusan duniawi dan penutup maulid 
Maludhuna Hukumu sebagai simbol terhadap urusan kepada sang 
pencipta. Dengan kata lain, Goraana Oputa mengurusi lahiriah dan 
Maludhuna Hukumu mengurusi bathiniah untuk setiap masyarakat yang 
dipimpinnya yaitu mauludhu mia bari. Pelaksanaan Goraana Oputa, 
Maludhu Mia Bari, dan Maludhuna Hukumu menggunakan semua simbol 
verbal maupun simbol nonverbal. Setiap simbol yang terkandung di 
dalamnya mengandung makna yang dihubungkan dengan riwayat, sikap 
dan perilaku Nabi Muhammad, ketaatan kepada sang pencipta, dan tugas-
tugas manusia sebagai penghuni bumi atau kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan manusia selama di dunia hingga ajal menjemput, dengan 
berpedoman pada nilai-nilai ilahi, serta menjadikan Nabi Muhammad 
SAW sebagai suri tauladan. 
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian hingga tahap akhir yaitu kesimpulan, ada 
beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu : 
1. Perkembangan yang semakin modern dan canggih saat ini, diharapkan 
tradisi Mauludhu maupun tradisi lain yang ada di Kota Baubau tetap 
dilestarikan dan tidak punah oleh waktu. Untuk menjaga dan melestarikan 
budaya yang ada, hendaknya masyarakat terutama pemerintah sebagai 
pemimpin pemerintahan dan lembaga kesultanan sebagai pemimpin adat 
untuk saling bekerja sama dalam rangka menjaga kemurnian nilai tradisi 
yang sangat berharga ini. 
2. Suatu keharusan bahwa setiap pesan simbolik dan setiap makna yang 
terkandung di dalam tradisi Mauludhu agar terus dijaga, salah satunya 
dengan memberikan pemahaman yang mendalam kepada generasi penerus 
tentang maksud dan tujuan dari terciptanya tradisi Mauludhu sehingga 
tradisi ini dapat terus berjalan tanpa kehilangan maknanya dan memahami 
mengapa tradisi ini selalu dan harus tetap dilaksanakan. 
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GLOSARIUM 
 
Bhisa adalah wanita berusia lanjut 
yang memiliki tugas dalam mengisi 
makanan dan kue khas di dalam 
talang secara teratu pada tiap tradisi 
Buton. 
Goraana oputa adalah pembukaan 
peringatan Maulid Nabi Muhammad 
SAW yang dilaksanakan di 
kediaman Sultan. 
Haroa adalah acara atau peringatan 
dalam tradisi Buton. 
Haroa Maludhu adalah acara atau 
peringatan kelahiran Nabi 
Muhammad SAW yang dilaksanakan 
oleh seluruh kalangan masyarakat 
sesuai tradisi Buton.  
Kandesaka kouwe adalah makanan 
berkuah seperti sayur maupun 
beberapa potongan ayam. 
Kandesaka matuu adalah makanan 
yang tidak berkuah biasanya berupa 
olahan ikan yang dibentuk. 
Kinande adalah nasi atau sejenisnya. 
Lakina agama adalah sebutan untuk 
orang yang bertanggung jawab 
dalam hal keagamaan di kesultanan 
Buton. 
Lebe adalah seseorang (laki-laki) 
yang membacakan doa ketika haroa 
seperti peringatan-peringatan hari 
besar islam di Buton. 
Loka yihole adalah pisang yang 
digoreng tanpa menggunakan bahan 
campuran. 
Maludhuna hukumu adalah akhir 
peringatan Maulid Nabi Muhammad 
SAW dalam lingkup sara kidhina. 
Maludhu mia bari adalah 
pelaksanaan haroa maludhu di 
rumah masyarakat masing-masing 
hingga akhir bulan Maulid. 
Moji adalah orang-orang yang 
dianggap mampu dalam hal 
kebathinan. 
Ngkaowiowi adalah ubi yang 
digoreng tanpa menggunakan bahan 
campuran. 
Palu adalah makanan yang terbuat 
dari tepung beras yang disangrai 
ditambah gula dan parutan kelapa. 
Sara kidhina/hukumu adalah 
perangkat yang bertanggung jawab 
dalam bidang keagamaan. 
Tungguna aaba adalah salah satu 
jabatan dari sara hukumu yang 
dipegang oleh moji sebagai tempat 
bertanya. 
Tungguna bulaa adalah salah satu 
jabatan dalam lingkup sara kidhina 
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yang bertanggung jawab dalam hal 
menghitung bulan di langit. 
Tungguna ganda adalah orang-orang 
yang membantu dalam setiap 
kegiatan sara hukumu. 
Tala rasulu adalah talang untuk 
menyimpan makanan pada maulid.
